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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang perbedaan perilaku
asertif orang Jawa ditinjau dari tingkat pendidikan dan hubungan antara perilaku
asertif dengan pola asuh orangtua yang demokratis. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan metode pengambilan data berupa
skala perilaku asertif orang Jawa dan skala pola asuh demokratis orangtua. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah orang Jawa yang mempunyai pendidikan
terakhir sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah tinggi, berusia 18 sampai

60 tahun, dan bertempat tinggal di wilayah Kelurahan Kebonagung Kecamatan
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Magetan Kabupaten Magetan. Sedangkan jumlah subyek dalam penelitian ini
adalah 120 orang dengan 40 subyek berpendidikan dasar, 40 subyek
berpendidikan menengah, dan 40 subyek berpendidikan tinggi. Teknik analisis
data yang dipakai adalah teknik analisis varian 1 jalur dan korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku asertif
yang sangat signifikan antara orang Jawa yang berpendidikan dasar, menengah,
dan tinggi dengan F = 9,811 ; p < 0,01 dan terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara pola asuh demokratis orangtua dengan perilaku asertif orang

Jawa dengan ry, sebesar 0,398 denganp < 0,01,

Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jawa memiliki prinsip — prinsip dasar tentang sikap batin yang
tepat, yaitu terkontrol, tenang, berkepala dingin, sabar, bersikap sederhana, tidak
mengejar kepentingan diri sendiri. Sclain itu, dalam tata krama orang Jawa
memiliki prinsip mengambil sikap yang sesuai dengan derajat masing — masing
pihak, pendekatan tidak langsung, tidak memberi informasi tentang kenyataan
yang sebenarnya, dan mencegah segala ungkapan yang menunjukkan kekacauan
batin (Handayani dan Novianto, 2004, h.2).

Prinsip ~ prinsip tersebut dimiliki oleh orang Jawa karena dalam
menjalankan hidup orang Jawa selalu berpegang pada 3 prinsip utama, yaitu
prinsip rukun, prinsip hormat, dan prinsip toleransi (Handayani dan Novianto,
2004, h.65). Prinsip kerukunan mengatakan bahwa dalam setiap situasi manusia
hendaknya bersikap sedemikian rupa sehingga tidak sampai menimbulkan
konflik. Sedangkan prinsip kedua atau yang disebut dengan prinsip hormat

menuntut agar manusia dalam cara bicara dan membawa diri selalu menunjukkan
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sikap hormat terhadap orang lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya
(Suseno, 1985, h.38).

Berpegang pada ketiga prinsip tersebut maka dalam menghadapi suatu
masalah orang Jawa lebih memilih untuk bersikap nrimo dan tidak terbuka.
Menunjukkan perasaan secara terbuka tidak dianjurkan dalam budaya Jawa. Oleh
karena itu, mekanisme represi adalah sebuah mekanisme yang banyak dipakai
oleh orang Jawa, disamping itu, menurut Mulder didalam diri kaum priyayi Jawa
seringkali terdapat penderitaan akibat adanya pengawasan sosial. Berbagai
tindakan berupa pengontrolan kepentingan individu, meskipun atas nama
kepentingan bersama akan. berpotensi memunculkan represi.. Selain itu, dalam
keseharian orang Jawa sangat sering memakai mekanisme pengontrolan emosi
berikut berbagai emosinya (Widodo, 2004, h.97).

Dari sini maka dapat dilihat bahwa kebudayaan Jawa yang memegang
teguh prinsip rukun, prinsip hormat, dan prinsip toleransi telah menyebabkan
masyarakat Jawa pada umumnya sering kali bertindak kurang asertif dalam
kehidupan sehari-harinya. Perilaku asertif menuntut individu untuk mampu
mengutarakan perasaannya dan. mampu untuk _mengekspresikan dirinya
sedangkan di sisi lain kebudayaan Jawa mengajarkan pada masyarakat Jawa untuk
mampu mengendalikan diri _dan tidak membiarkan orang lain mengetahui
perasaannya yang sebenarnya. Hal ini pada akhirnya akan membuat masyarakat
Jawa yang terikat dengan nilai-nilai kebudayaannya menjadi tidak bebas dalam
mengekspresikan dirinya.

Di sisi lain, orang yang tidak berperilaku asertif dapat dikatakan sebagi
orang yang tidak sehat secara mental. Hal ini terjadi karena ciri - ciri orang yang
sehat secara mental dapat terpenuhi apabila orang tersebut berperilaku asertif
Townend menyatakan bahwa orang asertif memiliki ciri utama mampu

mengekspresikan haknya tanpa mengganggu orang lain. Berarti orang tersebut
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mempunyat self respect, toleran, mampu mempercayai orang lain seperti orang
lain mempercayai dan menyukainya, mampu menghormati orang lain,
bertanggung jawab - yang mana hal itu merupakan ciri orang sehat mental
menurut National Mental Health Association (Prabowo, 2000, h.7).

Sikap asertif menurut Lange dan Jakubowski (Kurniawati, 2004, h.18)
adalah menuntut hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan, dan keyakinan
dengan cara langsung, jujur dan tetap. Sumihardja (Prabowo, 2000, h.14)
menambahkan bahwa orang yang asertif mempunyai pengucapan verbal yang
jelas, spesifik, dan langsung, mampu mengungkap perasaan, pendapat kepada
orang lain tanpa menyinggung perasaan orang lain, mampu-menempatkan diri
pada tingkat yang sesuai dan mampu mengolah kontrol diri yang sehat dan jujur.
Alberti dan Emmons (dalam  Kurniawati, 2004, h.3) menyatakan bahwa
kemampuan asertif memungkinkan seseorang untuk mengemukakan apa yang
diinginkan secara langsung dan jelas sehingga menimbulkan rasa senang dalam
diri dan orang lain menilai baik. Sikap asertif juga membuat individu mampu
mengkomunikasikan perasaannya dengan jujur, terus terang, dan terbuka di saat
yang tepat (Hipp, 2004, h.161).

Rathus dan Nevis (dalam Kurniawati, 2004, h.3) berpendapat bahwa
perilaku asertif bukan bawaan ataupun muncul secara kebetulan pada tahap
perkembangan individu, namun merupakan pola-pola yang dipelajari sebagai
reaksi terhadap situasi sosial dalam kehidupannya. Perilaku asertif yang terbentuk
dalam diri masing-masing individu dapat berbeda-beda. Hal ini dikarenakan
perilaku asertif yang terbentuk tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting, dua di antaranya yaitu pola asuh orangtua dan tingkat pendidikan.

Menurut Firth dan Snyder (dalam Kurniawati, 2004, h.18) tingkat
pendidikan berperan dalam terbentuknya perilaku asertif individu karena individu

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih mampu bertindak asertif
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dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah, hal ini
mungkin terjadi karena pada saat individu masuk sekolah dasar maka individu
akan memperoleh sejumlah pengetahuan penting mengenai dunia sosial mereka,
sedangkan pada waktu individu berada di sekolah menengah individu dibimbing
untuk mengemukakan pertimbangan — pertimbangan yang lebih abstrak yang
merupakan prinsip — prinsip dasar perhubungan antar manusia (Crow dan Crow,
1987, h.159 - 162). Selain itu, semakin banyak seseorang belajar, maka akan
semakin bertambah pula pengetahuan, pengalaman, dan pengertiannya tentang
sesuatu. Dengan sendirinya keadaan ini akan mempengaruhi cara seseorang
bersikap, berpikir serta bertindak.

Di samping itu, menurut Harris (dalam Kurniawati, 2004, h. 19) pola asuh
orangtua dalam mendidik anak mempengaruhi berkembangnya asertivitas pada
seseorang. Keluarga dengan orangtua yang mendidik anaknya secara demokratis
dan memberikan kebebasan untuk mengekspresikan diri akan menyebabkan
timbulnya perilaku asertif pada anak.

Berdasarkan uraian di atas maka timbul pertanyaan dalam diri penulis,
bagaimanakah perilaku asertif pada orang Jawa ditinjau dari tingkat pendidikan
dan pola asuh demokratis orangtua mengingat kebudayaan Jawa yang memiliki
prinsip rukun, prinsip hormat, dan prinsip toleransi telah membuat orang Jawa
menjadi kurang asertif dalam kehidupan sehari — harinya sedangkan disisi lain
tingkat pendidikan yang tinggi dan pola asuh orangtua yang demokratis dapat

membuat seseorang menjadi lebih asertif.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
metode pengambilan data berupa skala perilaku asertif orang Jawa dan skala pola

asuh demokratis orangtua. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert
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yang telah dimodifikasi. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah orang
Jawa yang mempunyai pendidikan terakhir sekolah dasar, sekolah menengah, dan
sekolah tinggi, berusia 18 sampai 60 tahun, dan bertempat tinggal di wilayah
Kelurahan Kebonagung Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan. Sedangkan
jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 120 orang dengan 40 subyek
berpendidikan dasar, 40 subyek berpendidikan menengah, dan 40 subyek
berpendidikan tinggi. Teknik analisis data yang dipakai adalah teknik analisis

varian 1 jalur dan korelasi product moment.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian dengan menggunakan teknik statistik Anava 1 Jalur
menunjukkan adanya perbedaan perilaku asertif yang sangat signifikan antara
orang Jawa yang berpendidikan dasar, menengah, dan tinggi dengan F = 9,811 ; p
< 0,01. Berdasarkan hasil penelitian ini selain hipotesis diterima juga dapat
diartikan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan asumsi teoritis yang diajukan
semula, yaitu tingkat pendidikan yang dicapai seseorang akan mempengaruhi
perilaku asertifnya. Individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung
mampu berperilaku asertif dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat
pendidikan rendah.

Menurut Faturochman (1990, h.4) sekolah selain tempat memberikan
bekal ilmu kepada para siswa juga berfungsi sebagai pembentuk kepribadian.
Pada saat individu masuk ke perguruan tinggi, individu mengalami proses belajar
untuk membentuk kemampuan penalaran secara ilmiah dengan mengembangkan
cara berpikir objektif kritis sehingga individu mampu untuk membedakan hal -
hal yang benar maupun yang salah, dan dengan sendirinya individu akan

terdorong untuk mempertahankan hak — hak yang dimiliki oleh dirinya.
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Proses belajar mengajar yang ada di perguruan tinggi pada umumnya
memberikan kesempatan seluas — [uasnya kepada para mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan serta daya penalaran setinggi mungkin, sehingga
metode yang digunakan belajar dengan cara aktif. Berbeda dengan metode belajar
di sekolah dasar dan menengah yang pada umumnya bersifat pasif, sehingga
individu tidak terbiasa untuk berpikir kritis yang mengakibatkan individu
cenderung untuk menerima keadaan atau bersikap pasif terhadap segala sesuatu
meskipun itu harus mengorbankan hak - hak yang dimilikinya (Faturochman,
1990, h.7-8).

Selain itu, dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis orangtua dengan
perilaku asertif orang Jawa dengan ry = 0,398 ; p < 0,01. Hal ini berarti bahwa
hasil penelitian ini sesuai dengan asumsi teoritis yang diajukan semula yaitu orang
Jawa yang mendapatkan pola asuh demokratis akan menjadi lebih mampu untuk
bersikap asertif.

Gerungan (1996, h. 120) menyatakan bahwa orangtua yang mendidik
anaknya dengan didikan yang demokratis akan sering berembuk mengenai
tindakan - tindakan yang harus diambil, menerangkan alasan — alasan dari
peraturan — peraturan, menjawab pertanyaan — pertanyaan dan bersikap toleran.
Sikap demokratis dari orangtua akan menimbulkan ciri — ciri berinisiatif, tidak
takut, lebih giat dan lebih bertujuan.

Hali inilah yang mengakibatkan orang Jawa yang mendapatkan pola asuh
demokratis akan menjadi lebih mampu untuk bersikap asertif Secara tidak
langsung mereka akan terlatih sejak kecil untuk berani mengutarakan pendapat
dan pemikirannya. Meskipun mereka masih menganut kebudayaan Jawa namun
mereka akan lebih mampu untuk mengekspresikan diri. Hal ini terjadi karena

ekspresi pikiran, pendapat maupun perasaan ini berhubungan dengan kemampuan



individu untuk berkomunikasi secara verbal yang dipengaruhi oleh faktor pola
asuh (Ibrahim, 2006, h.6). Menurut Ibrahim (2006, h.6) pola asuh di mana
orangtua tidak pernah merangsang kemampuan anak untuk berbicara atau tidak
pernah melatih anak mengekspresikan perasaannya secara terbuka jelas

berpengaruh pada kemampuan komunikasi verbal anak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
terdapat perbedaan perilaku asertif yang sangat signifikan antara orang Jawa yang
berpendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Hal ini berarti hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ada perbedaan perilaku asertif orang Jawa ditinjau dari tingkat
pendidikan diterima. Orang Jawa yang berpendidikan tinggi terbukti berperilaku
lebih asertif daripada orang Jawa yang berpendidikan dasar dan menengah.

Selain itu, dari hasil penelitian juga diketahui bahwa ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis orangtua dengan perilaku
asertif orang Jawa sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara pola asuh demokratis orangtua dengan perilaku asertif

orang Jawa diterima.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Subyek
Penulis menyarankan bagi orang Jawa yang berpendidikan dasar dan
menengah untuk berusaha meningkatkan perilaku asertifnya. Perilaku asertif
ini dapat dikembangkan melalui tahap self recognition, mengembangkan

pikiran yang positif pada dirinya sendiri ataupun orang lain, relaksasi,
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visualisasi yang positif, dan mengembangkan kemampuan komunikasi. Bagi
orang Jawa yang Dberpendidikan tinggi diharapkan untuk tetap
mempertahankan perilaku asertifnya.

Bagt Orangtua

Diharapkan orangtua dapat memberikan pola asuh yang demokratis untuk
anak — anaknya sebab pola asuh yang diberikan berperan dalam pembentukan
perilaku asertif pada anak. Hendaknya orangtua membiasakan diri untuk
berdiskusi dengan anaknya dan mengajarkan pada anak untuk berani
mengungkapkan pendapat, pikiran, dan perasaannya. Dengan bersikap terbuka
terhadap perasaan, keinginan, dan pemikiran anak maka anak akan menjadi
lebih paham bagaimana cara yang baik untuk mengungkapkan perasaannya.
Perilaku asertif penting untuk kesehatan mental, baik pada waktu kanak —
kanak maupun dewasa, oleh karena itu akan menjadi lebih baik apabila
seseorang belajar untuk bersikap asertif sejak kanak — kanak.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menggunakan subyek yang berada di
wilayah lain. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mencoba untuk meneliti
asertivitas orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda. Peneliti
selanjutnya  juga dapat memperhatikan faktor — - faktor lain yang

mempengaruhi perilaku asertif seperti usia, dan jenis kelamin.
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